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ABSTRAK

MENGUKUR EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN
PADA PENGGAJIAN
Studi Kasus Pada Pabrik-Pabrik Gula Madu Baru PT.

FElisabeth Dwi Lestari
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2003

Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan dan -efektivitas
pengendalian intern pada penggajian di P2G Madu Baru PT.

Jenis penelitian adalah studi kasus. Data dikumpulkan dengan melakukan
observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan cara ordinal dan teknik analisis data dilakukan dengan
membandingkan struktur pengendalian intern yang berlaku di P2G Madu Baru PT
dengan landasan teoritis, juga melakukan pengujian kepatuhan pengendalian intern
dengan model Fixed-Sampel-Size Attribute sampling.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil sebagai berikut : (1) Pengendalian
intern penggajian pada P2G Madu Baru PT sudah baik, hal ini dibuktikan dengan
adanya sistem otorisasi dan prosedur yang dilaksanakan, adanya praktik yang sehat
dan adanya karyawan yang kompeten. (2) Pengendalian intern pada penggajian
sudah dilaksanakan secara efektif, dan hasil evaluasi keandalan 95% diperoleh AUPL
sebesar 3%, sehingga AUPL lebih kecil dari DUPL (AUPL < DUPL)
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ABSTRACT

MEASURE OF INTERNAL CONTROL EFFECTIVENESS
ON SALARY
A Case Study at Pabrik — Pabrik Gula Madu Baru PT.

Elisabeth Dwi Lestari
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2003

The aim of this research was to know the implementation and effectiveness of
internal control on salary at P2G Madu Baru PT.

The kind of this research was a case study. The gathering data used an
observation, interview, questionnaire and documentation. Ordinal manner was carried
out to take data sample and data analysis technique was used to compared the internal
control structure that had been used in P2G Madu Baru PT with current theory, also
perform testing validity of internal control with Fixed-Sample-Size Attribute sampling
model.

The research found out that : (1) Internal control on salary at P2G Madu Baru
PT has been well implemented, it was shown by the authorisation system and the
procedure that had been implemented, a healty practice and also the employee’s
responsibility. (2) Internal control on salary had been implemented effectively. The
reliability 95% resulted evaluation AUPL of 3%, fewer than DUPL (AUPL < DUPL)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Perusahaan yang besar, Informasi laporan keuangan sangat
penting bagi pihak intern maupun ekstern. Informasi yang termuat dalam laporan
keuangan tersebut harus teliti, tepat waktu, jelas dan dapat dipercaya. Bagi
pihak intern informasi laporan keuangan tersebut digunakan oleh manajer dalam
menganalisis dan mengambil keputusan, yang digunakan sebagai dasar untuk
mengendalikan dan mengarahkan perusahaan. Salah satunya digunakan dalam
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan penggajian.

Hal tersebut sangat penting karena: (Amir Abadi,1993:605)

1. Gaji, upah dan Pph pegawai serta beban pegawai lainnya merupakan
komponen utama pada perusahaan.

2. Beban tenaga kerja (labor) merupakan pertimbangan penting dalam penilaian
persediaan dalam perusahaan manufaktur dan konstruksi yang klasifikasi
serta alokasi beban upah yang tidak pantas dapat menyebabkan salah saji
secara material.

3. Penggajian merupakan bidang yang menyebabkan pemborosan sejumlah

besar sumber daya perusahaan karena inefisiensi atau pencurian melalui

fraud.



Di dalam penggajian terdapat prosedur-prosedur tertentu yang dilakukan
perusahaan sampai karyawan menerima haknya, yang berupa gaji. Prosedur-
prosedur dan catatan-catatan tersebut digunakan perusahaan dalam menetapkan
secara tepat dan teliti dalam memberikan informasi mengenai jumlah pendapatan
yang diterima karyawan. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari adanya
penyelewengan-penyelewengan yang mungkin terjadi di perusahaan. Beberapa
penyelewengan tersebut dapat berupa penggelapan gaji, memasukkan nama-
nama karyawan yang fiktif dalam daftar gaji, adanya jam lembur fiktif, dsb.

Disamping sistem yang baik, faktor lain yang menentukan dapat
dipercaya tidaknya laporan keuangan yang dibasilkan perusahaan adalah struktur
pengendalian intern yang terdapat dalam perusahaan tersebut. Semakin efektif
pengendalian intern, maka laporan keuangan yang dibasilkan semakin dapat
dipercaya. Dengan pengendalian intern yang baik akan dapat - menekan
terjadinya kesalahan. Dan apabila terjadi penyelewengan ataupun kesalahan
dalam batas-batas yang layak dapat diketahui dan diatasi dengan cepat supaya

perusahaan dapat berjalan lebih efektif dan efisien.

B. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, akan dibatasi pada masalah yang berhubungan dengan

prosedur dalam penggajian yang lebih menitikberatkan pada efektifitas

pengendalian intern penggajian pada P2G Madu Baru PT.



C. Rumusan Masalah
1. Apakah pengendalian intern pada penggajian di P2G Madu Baru PT sudah
dilaksanakan dengan baik?
2. Apakah pengendalian intern pada penggajian di P2G Madu Baru PT sudah

dilaksanakan dengan efektif ?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui baik atau tidaknya pelaksanaan pengendalian intern pada
penggajian di P2G Madu Baru PT.
2. Untuk mengetahui efektivitas pengendalian intern pada penggajian di P2G

Madu Baru PT.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi penulis, menambah masukan bagi perusahaan dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengendalian intern, khususnya
pengendalian intern penggajian.
F. Variabel yang Akan Diteliti
1. Penggajian
a) Dokumen utama yang berupa daftar gaji.
b) Dokumen pendukung daftar gaji yang terdiri dari dokumen pendukung

perubahan gaji dan buku presensi.



¢) Unit organisasi yang terkait dari : bagian kepegawaian, bagian pencatat
waktu, bagian gaji, bagian utang dan bagian jurnal.

2. Pengendalian Intern
Elemen pengendalian intern dalam sistem penggajian, meliputi struktur
organisasi, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat dan
mutu karyawan.

3. Efektivitas
Efektivitas merupakan derajat keberhasilan suatu organisasi (sampai berapa
jauh suatu organisasi dapat dinyatakan berhasil) dalam mencapai apa yang
menjadi tujuan organisasi. Jadi sebenarnya penelitian efektivitas

berhubungan dengan hasil operasi (John Setiawan,1988: 57).

G. Sistematika Penulisan
BAB I. Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, variabel penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB II. Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi teori-teori yang dipakai sebagai dasar untuk mengolah

data yang diperoleh dari perusahaan yang terdiri dari prosedur dan

sistem akuntansi penggajian serta pengendalian intern.



BAB I11. Metode Penelitian
Bab ini berisi jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, subjek dan
obyek penelitian, data yang dicari, teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

BAB IV. Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini berisi uraian singkat mengenai sejarah perusahan, sifat dan
tujuan perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan personalia.

BAB V. Analisis Data dan Pembahasan
Bab ini berisi uraian tentang data hasil penelitian pengendalian intern
atas penggajian serta prosedur penggajian dan data hasil penelitian yang
kemudian dianalisis dan dibahas.

BAB VL. Penutup
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab V serta
keterbatasan penelitian, dibuat suatu kesimpulan dan saran yang dapat

bermanfaat bagi perusahaan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengendalian Intern
1. Pengertian Pengendalian Intern

Pengendalian Intern dapat mempunyai beberapa pengertian, yaitu pengertian
secara luas dan pengertian secara sempit. Pengendalian intern dalam arti sempit
dapat diartikan dengan “ Infernal Check “ yaitu suatu sistem dan prosedur yang
secara otomatis saling memeriksa.

Pengendalian intern dalam arti luas oleh American Intitute of Certified Public
Accountant (AICPA) dalam buku Auditing Kontemporer (Sofyan Safii
Harahap,1991:117) dinyatakan sebagai berikut:

“ Pengawasasan intern mencakup struktur organisasi dan selurﬁh metode serta
prosedur yang terkoordinir yang diterapkan oleh perusahaaan untuk
mengamankan hartanya, mengecek ketelitian dan mempercayakan terhadap
data akuntansi, mendorong kegiatan agar efisien dan mengajak untuk
mentaati kebijakan perusahaan

Secara luas, maka pengendalian intern dapat dibagi menjadi dua kelompok

yaitu:

a. Pengendalian Akuntansi (Accounting Control)

Pengendalian Akuntansi meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran

yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.



b.

Pengendalian Administratif (Administrative Control)
Pengendalian admninistratif meliputi struktur organisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi

dan dipatuhinya kebijakan manajemen.

2. Tujuan Pengendalian Intern

Manajemen merancang pengendalian intern yang efektif dengan tujuan

sebagai berikut: (Mulyadi, 1992: 68-69)

a.

b.

C.

d.

Menjaga kekayaan organisasi
Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
Mendorong efisiensi

Mendorong dipatuhinya kebijakkan manajemen

3. Unsur Pokok Pengendalian Intern

Unsur pokok pengendalian intern yang ditunjukkan oleh (Mulyadi,2001:

165-172) antara lain:

a.

Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara
tegas. Struktur organisasi merupakan kerangka (Fremework) pembagian
tanggungjawab fungsional kepada unit-unit organisaasi yang dibentuk
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Tujuan pokok
pemisahan tugas ini adalah untuk mencegah dan dapat dilakukan deteksi
segera atas kesalahan dan ketidakberesan dalam pelaksanaan tugas yang
dibebankan kepada seseorang. Sehingga keandalan data akuntansi yang

dihasilkan dapat dipercaya.



b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan
biaya. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang mengatur
pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi.
Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam, di
dalam formulir dicatat dalam catatan akuntansi dengan tingkat ketelitian
dan keandalannya (reability) yang tinggi. Prosedur otorisasi menjamin
dihasilkannya dokumen sumber yang dapat dipercaya.

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi. Cara-cara yang umumnya ditempuh perusahaan dalam
menciptakan praktik yang sehat:

1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak

2) Pemeriksaan mendadak

3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh
satu orang atau satu unit organisasi

4) Perputaran jabatan

5) Keharusan mengambil cuti bagi karyawan yang berhak

6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya

7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek

efektivitas unsur-unsur struktur pengendalian intern yang lain



d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya. Karyawan
yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggungjawabnya akan
dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan efektif. Untuk
mendapatkan karyawan yang kompeten dapat ditempuh cara:

1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai
kecakapan yang sesuai dengan tuntutan tanggungjawab yang akan
dipikulnya, manajemen harus mengadakan analisis jabatan yang ada
dalam perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang harus dipenuhi
oleh calon karyawan yang akan menduduki jabatan tersebut. Program
yvang baik dalam seleksi calon karyawan akan menjamin akan
diperolebhnya karyawan yang memiliki kompetensi seperti yang
dituntut oleh jabatan yang akan didudukinya.

2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan

perusahaan sesuai dengan perkembangan tuntutan pekerjaannya

B. Sistem Penggajian

1. Pengertian Gaji
Dalam suatu perusahaan , pembayaran kepada karyawan biasanya dibagi
menjadi dua golongan yaitu gaji dan upah. Gaji merupakan pembayaran atas
penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang

jabatan manajer, umumnya gaji dibayarkan secara tetap perbulan.
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Sedangkan upah merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang

dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh) dan dibayarkan berdasarkan hari

kerja, jam kerja atau satuan produk yang dihasilkan oleh karyawan.

. Unit Organisasi yang Terkait dalam Sistem Penggajian

Ada lima fungsi yang terlibat dalam sistem penggajian yaitu:

(Mulyadi,2001:383)

a. Fungsi kepegawaian
Fungsi ini bertanggungjawab atas pencarian karyawan baru, penyeleksian
calon karyawan, penempatan karyawan baru, pembuatan surat keputusan
tarif gaji dan upah karyawan. Kenaikan pangkat dan golongan gaji serta
pemberhentian karyawan. Oleh karena itu fungsi ini sangat berperan
penting dalam kegiatan penggajian.

b. Fungsi pencatat waktu
Fungsi ini bertanggungjawab atas penyelenggaraan catatan waktu hadir
bagi semua karyawan perusahaan. Fungsi ini harus terpisah dari fungsi
operasi.

c. Fungsi Pembuat Daftar Gaji
Fungsi ini bertanggungjawab untuk membuat daftar gaji yang berisi
penghasilan bruto yang menjadi beban setiap karyawan, selama jangka

waktu pembayaran gaji.
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d. Fungsi Akuntansi

Fungsi ini mengeluarkan bukti kas keluar dan bertanggungjawab
membuat perintah pengeluaran kas untuk pembayaran gaji kepada fungsi

keuangan.
Fungsi Keuangan
Fungsi ini bertanggungjawab mengisi cek guna pembayaran gaji dan

upah serta menguangkan cek tersebut ke bank.

3. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Penggajian

a.

Dokumen pendukung perubahan gaji.

Dokumen ini merupakan surat keputusan yang berkaitan dengan
karyawan. Dokumen ini biasanya dikeluarkan oleh kepegawaian.

Kartu jam hadir

Dokumen ini digunakan untuk mencatat jam hadir tiap karyawan
perusahaan.

Daftar gaji

Dokumen ini berisi jumlah gaji bruto tiap karyawan yang dikurangi
berbagai macam potongan.

Rekap daftar gaji

Dokumen ini merupakan ringkasan gaji tiap departemen yang dibuat

berdasarkan daftar gaji.
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e. Surat pernyataan gaji
Dokumen ini dibuat sebagai catatan bagi karyawan mengenai rincian gaji

yang diterima. beserta berbagai potongan yang menjadi beban tiap

karyawan.
f  Amplop gaji
Dokumen ini berisi gaji yang di terima oleh tiap karyawan.
g. Bukti kas keluar
Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran kas yang dibuat oleh
fungsi akuntansi kepada fungsi kenangan, berdasarkan informasi dalam
dafiar gaji.
4. Bagan Alir Sistem Penggajian
Sistem penggajian diawali dengan pencatatan waktu hadir oleh bagian
pencatatan waktu. Catatan waktu hadir sangat diperlukan untuk membuat
daftar gaji oleh bagian gaji dan upah, selanjutnya daftar gaji tersebut
digunakan untuk membuat bukti kas keluar oleh bagian utang. Bagian kasa
bertugas menguangkan uang dan membayarkannya kepada karyawan.

(Gambar bagan alir di buku Mulyadi, 2001)
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5. Pengendalian Intern dalam Sistem Penggajian (Mulyadi, 1992:345)
a. Organisasi

1) Fungsi pembuatan daftar gaji harus terpisah dari fungsi pembayaran
gaji.

2) Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi.

b. Sistem otorisasi

1) Setiap orang yang tercantum dalam daftar gaji harus memiliki surat
keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang
ditandatangani oleh direksi.

2) Setiap perubahan gaji karyawan karena perubahan pangkat,
perubahan tarif gaji, tambahan keluarga harus didasarkan pada surat
keputusan direksi.

3) Setiap potongan atas gaji karyawan selain dari pajak penghasilan
karyawan harus didasarkan surat potongan gaji yang diotorisasi oleh
fungsi personalia.

4) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu.

5) Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen
karyawan yang bersangkutan.

6) Daftar gaji harus diotorisasi oleh kepala fungsi personalia.

7) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus diotorisasi oleh kepala

fungsi akuntansi.
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¢. Prosedur Pencatatan

1) Perubahan dalam kartu penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan

daftar gaji karyawan.
d. Praktik yang Sehat

1) Pemasukkan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus
diawasi oleh fungsi pencatat waktu.

2) Pembuat daftar gaji harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian
perhitungannya oleh fungsi pembuat bukti kas keluar sebelum
dilakukan pembayaran.

3) Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan
kartu penghasilan

4) Kartu penghasilan karyawan di simpan oleh fungsi pembuat daftar

gaji.

C. Efektivitas Sistem Penggajian
1. Pengujian kepatuhan
Efektivitas pengendalian intern dapat diukur dengan menggunakan pengujian
kepatuhan . Untuk melakukan pengujian kepatuhan terhadap pengendalian
intern suatu perusahaan tidak cukup dengan melakukan penilaian atas laba
perusahaan atau hanya dengan membandingkan antara pedoman

pelaksanaan kerja dengan hasil yang telah dicapai.
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk pengujian kepatuhan dalam sistem

penggajian adalah sebagai berikut: (Mulyadi, 1992:352-355)

1)

2)

Melakukan pengamatan terhadap pemisahan fungsi pembuatan daftar gaji

dari fungsi pembayaran gaji dan fungsi pencatatan waktu hadir dari

fungsi operasi

(a) Penulis melakukan pengamatan terhadap dua fungsi tersebut dalam
melaksanakan kegiatan pembayan gaji

(b) Melakukan pengamatan terhadap fungsi pencatatan waktu hadir dari
fumgsi operasi dalam melaksanakan pengumpulan jam hadir
karyawan untuk salah satu dasar pembuatan daftar gaji

Melakukan pengamatan terhadap pencatatan waktu hadir dan jam kerja

karyawan

Untuk membuktikan ketelitian dan keandalan data jam hadir yang di catat

oleh fungsi pencatat waktu dan jam kerja karyawan yang di catat oleh

fungsi produksi, penulis melakukan pengamatan pencatatan jam hadir

dan jam kerja karyawan oleh kedua fungsi tersebut. Dalam pengmatan

tersebut penulis mengumpulkan informasi tentang:

(a) Adanya pengawasan dari fungsi pencatat waktu dan pemasukan kartu

jam hadir dalam mesin pencatat waktu di lakukan oleh tiap karyawan
(b) Adanya pemeriksaan oleh fungsi pencatat waktu terhadap identitas

karyawan yang memasukan kartu hadir ke dalam mesin pencatat

waktu.
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Melakukan pengamatan terhadap pembayaran gaji

Pengamatan ini ditujukan untuk mendapat bukti bahwa gaji di terima

oleh karyawan yang berhak dan tidak di terima oleh karyawan fiktif.

Mengambil sampel daftar gaji

(a) Memeriksa surat keputusan pengangkatan karyawan yang namanya

tercantum dalam daftar gaji tersebut
(b) Memeriksa surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan baru
dan memasukkan nama karyawan tersebut ke dalam daftar gaji

(c) Memeriksa tarif gaji ke dalam surat keputusan yang bersangkutan

(d) Memeriksa potongan gaji ke dalam surat otorisasi pemotongannya

(e) Mengusut pencatatan daftar gaji tersebut ke dalam jurnal umum

(f) Memeriksa bukti pengecekan kebenaran dan ketelitian penghitungn
gaji yang tercantum di dalamnya

(g) Memeriksa otorisasi atas daftar gaji

(h) Memeriksa pencatatan gaji karyawan ke dalam kartu penghasilan
karyawan

Mengambil kartu jam hadir karyawan

(a) Memeriksa surat perintah lembur jika kartu jam hadir tersebut
menunjukkan jam kerja lembur

(b) Memeriksa otorisasi kartu jam hadir

(c) Membandingkan dengan kartu jam kerja karyawan yang

bersangkutan
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2. Attribute Sampling Dalam Pengujian Kepatuhan

Statistikal sampling di bagi menjadi dua yaitu attribute sampling dan
variabel sampling. Attribute sampling atau disebut pula Proportional
sampling digunakan untuk menguji efektivitas pengawasan intern (dalam
pengujian kepatuhan ), sedangkan variabel sampling digunakan terutama
untuk menguji nilai rupiah yang tercantum dalam rekening (dalam pengujian
substantif) (Mulyadi, 1992:161 ).

Ada tiga model Attribute Sampling yaitu Fixed-Sample-Size Attribute
Sampling, Stop-Or-Go ~ Sampling  dan  Discovery  Sampling
(Mulyadi, 1992:162-183).  Disini diuraikan lebih lanjut dari ketiga model
tersebut yaitu:

1) Fixed-Sample-Size Attribute Sampling

Model ini digunakan melakukan pengujian kepatuhan terhadp

suatu unsur pengawasan intern jika di perkirakan akan menjumpai

beberapa penyimpangan (kesalahan). Prosedur pengambilan

sampel dilakukan sebagai berikut:

(1) Penentuan attribute yang diperiksa untuk menguji efektivitas
sistem pengawasan intern

(2) Penetuan populasi yang akan di ambil sampelnya

(3) Penetuan besarnya sampel

(4) Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota populasi
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(5) Pemeriksaan terhadap attribute yang menunjukan efektivitas
unsur pengawasan intern

(6) Evaluasi hasilpemeriksaan terhadap attribute anggota sampel

Model Stop-Or-Go Sampling

Model ini digunakan jika diyakini bahwa kesalahan yang

diperkirakan dalam populasi sangat kecil. ~Model Stop-Or-Go

sampling  mengatakan apabila tidak ditemukan adanya

penyimpangan tertentu yang telah di tetapkan maka pengambilan

sampelnya dapat dihentikan. Prosedur pengambilan sampel dapat

di tempuh sebagai berikut:

(1) Menentukan atfribute yang akan diperiksa untuk menguji
efektivitas pengendalian intern

(2) Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya

(3) Menentukan tingkat keandalan (R%) dan DUPL

(4) Menentukan sampel pertama yang harus diambil dengan
menggunakan tabel besarnya sampel minimum

(5) Pemilihan anggota sampel dari anggota populasi secara acak

(6) Pemeriksaan  affribute  yang menunjukan  efektivitas
pengendalian intern

(7) Membuat Stop-Or-Go Decision

(8) Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel
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3) Model Discovery Sampling
Model paling cocok digunakan jika tingkat keandalan yang
diperkirakan dalam populasi sangat rendah (mendekati nol).
Model ini dipakai untuk menemukan kecurangan, pelanggaran
yang serius dari sistem pengawasan intern dan ketidakberesan lain.
Prosedur pengambilan sampel dapat ditempuh sebagai berikut:
(1) Tentukan attrtibute yang diperiksa
(2) Tentukan populasi dan besar populasi yang akan diambil

sampelnya

(3) Tentukan tingkat keandalan
(4) Tentukan DUPL
(5) Tentukan besarnya sampel
(6) Periksa attribute sampel

(7) Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap karakteristik sampel
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

1. Studi Kasus
Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah studi kasus yaitu suatu penelitian
terhadap objek tertentu yang populasinya terbatas sehingga kesimpulan yang
diambil berdasarkan penelitian ini hanya berlaku terbatas bagi objek yang
diteliti dan berlaku pada waktu tertentu.

2. Deskriptif Analisis
Disebut penelitian deskriptif analisis karena dalam penelitian ini pertama-
tama akan disajikan, teori dan gambarkan atau dipaparkan objek yang
diperoleh dari penelitian yang dilakukan. Kemudian data hasil penelitian ini
akan dianalisis secara kritis terhadap objek yang bersangkutan untuk

kemudian diambil suatu kesimpulan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian tentang pengendalian intern pada penggajian dilakukan di P2G
Madu Baru PT
2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Mei - Juni 2002

24
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C. Subjek Penelitian

1.

2.

3.

Kepala Bagian Akuntansi
Kepala Bagian Personalia

Kepala Bagian Keuangan

D. O bjek Penelitian

1.

2.

Dokumen pendukung perubahan gaji

Buku presensi / absensi

. Daftar gaji

Tanda terima gaji
Amplop gaji

Bukti kas keluar

E. Data yang Dicari

1.

2.

Gambaran umum perusahaan

Struktur dan deskripsi jabatan

. Dokumen, formulir dan catatan yang digunakan oleh perusahaan yang

berkaitan dengan penggajian

Prosedur dan bagan alir dalam sistem akuntansi penggajian
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F. Teknik Pengumpulan Data

L.

Observasi

Observasi dilakukan dengan cara meneliti dan mengamati secara langsung
kegiatan yang dilakukan baik didalam maupun diluar perusahaan.

Wawancara

Wawancara dilakukan dengan cara mengadakan tanyajawab secara langsung
dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu bagian
akuntansi, bagian personalia dan bagian keuangan.

Kuesioner

Kuesioner dilakukan dengan mengajukan daftar pertanyaan yang berkaitan
dengan pengendalian intern penggajian yang diterapkan perusahaan.
Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan mempelajari dokumen

yang ada dan berhubungan dengan penggajian dalam perusahaan.

G. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel dari seluruh anggota populasi

dilakukan secara acak atau random sampling. Random Sampling adalah

pengambilan sampel dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri

maupun bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai

anggota sampel
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Ada tiga cara yang digunakan untuk random sampling yaitu: (Sutrisno

Hadi, 1986:76)

1. Cara undian

2. Cara ordinal

3. Randomisasi dari tabel bilangan random

Cara yang digunakan adalah cara ordinal, dengan tujuan dapat mewakili seluruh

populasi. Langkah-langkah yang ditempuh adalah:

1. Membuat suatu daftar yang berisi semua objek yang ada dalam populasi.
Objek dalam populasi ini adalah nama karyawan.

2. Daftar tersebut diberi kode angka yang dimulai dari angka satu

3. Menentukan besarnya kelipatan dengan cara k=N/n. N merupakan jumlah
populasi, n adalah jumlah sampel, dan k merupakan bilangan kelipatan.
Misalkan apabila mengambil sampel sebesar 200, sedangkan jumlah populasi

adalah 400, maka bilangan kelipatan adalah 2(400:200).

H. Teknik Analisis Data
Untuk menjawab masalah pertama dilakukan dengan membandingkan
struktur pengendalian intern yang berlaku di P2G Madu Baru PT dengan landasan
teoritis. Dengan demikian akan diperoleh gambaran tentang kekuatan dan
kelelﬁahan pengendalian intern yang ada dalam perusahaan, dengan langkah-

langkah sebagai :
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1. Mendeskripsikan data hasil penelitian

2. Membandingkan hasil temuan lapangan dengan teori tentang sistem
penggajian yang baik.

3. Pengujian pendahuluan adanya kepatuhan pengendalian intern

Pengujian pendahuluan adanya kepatuhan pengendalian intern diambil
dengan cara melihat jawaban pada kuesioner dalam sistem penggajian.
Jawaban mana yang lebih banyak antara “ya” dan “tidak”. Pengendalian
intern dikatakan baik jika sebagian besar jawaban “ya” dan dikatakan
lemah jika sebagian besar menjawab “tidak”. Pertanyaan dibuat dengan‘
menambah kata “apakah” pada tiap unsur pengendalian intern terhadap

siklus penggajian, yang dapat dilihat pada tabel — tabel berikut ini :

Tabel 3.1
Pertanyaan Tentang Struktur Organisasi
Yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional Secara Tegas

Dalam Sistem Penggajian

Pertanyaan Ya Tidak

Organisasi

1. Apakah fungsi pembuatan daftar gaji terpisah
dari fungsi pembayaran gaji?

2. Apakah fungsi pencatat waktu hadir terpisah

dari fungsi operasional ?

(Sumber : Mulyadi, 1992 : 350)



Tabel 3.2
Pertanyaan tentang Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Dalam Sistem Penggajian

Pertanyaan Ya Tidak

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

1. Apakah setiap orang yang namanya tercantum
dalam daftar gaji memiliki surat keputusan
pengangkatan sebagai kartawan perusahaan yang
ditandatangani oleh direktur ?

2. Apakah setiap perubahan gaji karyawan
didasarkan surat keputusan direksi ?

3. Apakah setiap potongan atas gaji karyawan selain
dari pajak penghasilan  karyawan harus
didasarkan atas potongan gaji yang diotorisasi
oleh kepala fungsi pembuat daftar gaji?

4. Apakah kartu jam hadir diotorisasi oleh fungsi
pencatat waktu ?

5. Apakah perintah lembur diotorisasi oleh kepala
fungsi departemen karyawan yaug bersangkutan ?

6. Apakah daftar gaji diotorisasi oleh kepala fungsi
pembuat daftar gaji?

7. Apakah bukti kas keluar untuk pembayaran gaji
diotorisasi oleh kepala fungsi akuntansi ?

8. Apakah perubahan dalam kartu penghasilan
karyawan direkonsiliasi dengan daftar gaji

karyawan ?

(Sumber : Mulyadi :1992 :351)



Tabel 3.3

Pertanyaan Tentang Praktik Yang Sehat

Dalam Sistem Penggajian

Pertanyaan

Ya

Tidak

Praktik yang Sehat

1. Apakah pemasukan kartu jam hadir ke dalam
mesin pencatat waktu diawasi oleh fungsi
pencatat waktu ?

2. Apakah pembuatan daftar gaji diverifikasi
kebenaran dan ketelitian perhitungannya oleh
fungsi akuntansi sebelum dilakukan
pembayaran?

3. Apakah perhitungan pajak penghasilan karyawan
direkonsiliasi  dengan  kartu  penghasilan
karyawan ?

4. Apakah kartu penghasilan karyawan disimpan
oleh fungsi pembuat daftar gaji?

(Sumber : Mulyadi :1992 :351)
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Tabel 3.4

Pertanyaan Tentang Kompetensi Karyawan

Dalam Sistem Penggajian

Pertanyaan

Ya

Tidak

Kompetensi Karyawan
1.
2,

Apakah perekrutan pegawai berdasarkan seleksi ?
Apakah calon pegawai harus memenuhi

persyaratan tertentu sesuai dengan jabatan yang
akan diduduki ?

. Apakah diadakan pelatihan bagi karyawan baru ?

Apakah pegawai yang sudah ada diberi tambahan
pengetahuan sesuai dengan perkembangan

pekerjaannya ?

(Sumber : Mulyadi : 1992 :351)
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Untuk menjawab masalah kedua dilakukan pengujian kepatuhan dan untuk

menguji kepatuhan pengendalian intem pada P2G Madu Baru PT digunakan

metode Fixed-Sampel-Size Attribute Sampling dengan tingkat keandalan 95%

dan batas ketepatan atas 5%.

Adapun Langkah-langkahnya:

1. Menentukan attribute:

1) Adanya dokumen pendukung kelengkapan daftar gaji berupa surat

keputusan pengangkatan karyawan dan surat keputusan perubahan tarif

gaji.
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3.
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2) Adanya otorisasi yang berwenang dalam daftar gaji.

3) Adanya bukti pengecekan kebenaran perhitungan terhadap daftar gaji
Setelah attribute ditentukan, langkah selanjutnya adalah menentukan
populasi. Populasi yang diambil adalah daftar gaji.

Besarnya sampel dalam penelitian ini dapat ditentukan dengan cara:

Pertama dengan menentukan tingkat keandalan atau R%=95%. Kemudian
menaksir terjadinya attribute dalam populasi berdasarkan percobaan.
Percobaan dilakukan terhadap 50 lembar daftar gaji. Apabila dari 50 lembar
tersebut terdapat 1 lembar yang terkena attribute, maka persentase terjadinya
attribute adalah 2%(1:50). Langkah selanjutnya adalah menentukan DUPL.
DUPL ditentukan sebesar 5% yang berarti 5% merupakan batas maksimum
kesalahan yang dijumpai dalam sampel yang akan diambil nanti tidak boleh
melebihi 5%. Dengan R%=95%, DUPL=5% dan persentase terjadinya
attribute 2%, maka sampel yang dipakai dalam penelitian adalah 200.
Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota populasi dilakukan dengan
acak. Teknik pengambilan sampel digunakan adalah dengan menggunakan
cara ordinal, yang dirumuskan dengan k=N/n.

Pemeriksaan terhadap attribute yang menunjukkan efektivitas elemen
pengendalian intern. Setiap dilakukannya penyimpangan, penulis harus

mencatat berapa kali telah dijumpai adanya penyimpangan.
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Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap attribute anggota sampel. Evaluasi
dilakukan dengan membandingkan DUPL dengan AUPL. Oleh karena itu
AUPL harus ditentukan lebih dahulu, AUPL dapat dicari dengan
menggunakan tabel evaluasi dengan tingkat keandalan 95%. Dengan ukuran
sampel yang telah ditentukan (200), maka AUPL dapat ditemukan . Dalam
tabel, dari kolom sampel size diambil angka 200, kemudian tarik garis
horizontal sampai angka 3 lalu tarik garis vertikal, dan akan ditemukan
angka 4 Evaluasi kemudian dapat dilakukan dengan menentukan tingkat
efektivitas terhadap pengendalian intern yang ada. Apabila AUPL lebih
rendah dari DUPL,maka pengendalian intern yang diperiksa adalah efektif.
Sebaliknya jika AUPL lebih besar dari DUPL,maka pengendalian intern

yang diperiksa adalah tidak efektif.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Lokasi Perusahaan

Pembangunan PG/PS Madukismo dimulai tahun 1955 atas prakarsa Sri Sultan
Hamengku Buwono IX dan dilaksanakan oleh kontraktor utama Machine Fabriek
Sangerhausen, Jerman Timur. Pabrik gula Madukismo berdiri setelah masa
kemerdekaan., dimana sebelumnya ada kurang lebih 17 buah pabrik gula di Daerah
Istemewa Yogyakarta yang dibangun oleh pemerintah Belanda tetapi dibumi
hanguskan pada masa perang kemerdekaan. Peresmian PG/PS Madukismo
dilaksanakan pada tanggal 28 Mei 1958 oleh Presiden Ir. Soekamo.

Pada awal berdirinya, stasus perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang
didirikan tanggal 14 Juni 1955 dengan diberi nama “Pabrik-Pabrik Gula Madu Baru”
PT (P2G Madu Baru PT) yang terdiri dari dua unit usaha :

1. Pabrik Gula (PG) Madukismo
2. Pabrik Alkohol / Spritus (PS) Madukismo

Untuk komposisi kepemilikan saham adalah 25% milik Sri Sultan Hamengku
Buwono IX dan 75% milik pemerintah RI (dikuasakan kepada Departemen Pertanian
RI). Kemudian kepemilikan saham diperbaharui dengan komposisi 75% milik Sri
Sultan Hamengku Buwono IX dan 25% milik pemerintah RI yang dikuasakan kepada

Departemen Keuangan RI. Dan sejak tanggal 10 Maret 1997 kepemilikan saham
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menjadi 65% untuk Sri Sultan HamengkuBuwono IX dan yang 35% milik
pemerintah RI.

Tahun 1962-1966 P2G Madu Baru PT bergabung dengan Perusahaan Negara
dibawah Badan Pimpinan Umum — Perusahaan Perkebunan Negara (BPU — PPN)
karena adanya Policy pemerintah RI yang mengambil alih semua perusahan
perkebunan di Indonesia. Kemudian pada tahun 1966, BPU-PPN dibubarkan dan
pabrik gula yang berada di negara RI boleh memilih tetap sebagai perusahaan negara
atau keluar menjadi perusahaan swasta. Tahun 1966-1984, P2G Madu Baru PT
kembali menjadi perusahaan swata dengan susunan direksi yang dipimpin oleh Sri
Sultan Hamengku Buwono IX sebagai Presiden Direktur.

Tanggal 4 Maret 1984, P2G Madu Baru PT mengadakan kontrak pengolahan
manajeman dengan PT. Rajawali Nusantara Indonesia (RNI), yaitu salah satu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) dibawah Departemen Keuangan RI untuk jangka
waktu 10 (sepuluh) tahun. Kemudian pada tahun 1994, kontrak menajemen tersebut
diperbaharui kembali sampai sekarang. Semenjak tanggal 7 September 1998, nama
P2G Madu Baru PT diubah menjadi PT. Madu Baru, yang telah disahkan oleh
Departemen Kehakiman No. 02-24.324 HT 01-04.Th 1998, Daerah Istimewa
Yohyakarta.

P2G Madu Baru PT berlokasi di Padokan, Kelurahan Tirtonirmolo, Kasihan,
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan Tromol Pos 49, Telepon

(0274) 377049 atau 377916, dan Fax. (0274) 373071.
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B. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan P2G Madu Baru PT meliputi susunan

keorganisasian sebagai berikut :

1.

Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan pemegang wewenang yang utama dalam perusahaan
yang membawahi General Menejer dan staf dibawahnya serta mengawasi kinerja
manajer-manajer dalam melaksanakan tanggungjawab yang dibebankan
kepadanya. Dewan komisaris berhak masuk kedalam gedung/pabrik untuk
mengadakan inspeksi dokumen-dokumen organisasi dan data-data akuntansi
perusahaan untuk menilai kelayakan dan keandalan informasi serta melakukan
penilaian atas kinerja karyawan staf.

General Manager

General Manager merupakan mandataris Dewan Komisaris. General Manager
bertugas menjalankan wewenang yang diserahkan oleh dewan komisaris
berhubungan dengan keghiatan organisasi. Wewenang tersebut meliputi
wewenang untuk memberikan keputusan Investasi, menentukan kegiatan
transaksi perusahaan, keputusan mengenai laba / rugi perusahaan yang
ditargetkan, mengawasi serta menilai kinerja karyawan jenjang dibawahnya.
Administratur

Administratur berada dibawah general manager yang dibagi dalan beberapa

departemen. Pada P2G Madu Baru PT, administratur dibagi menjadi 4
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departeman yaitu Departemen Keuangan dan administrasi, Departemen Bagian
Tanaman, Departemen Bagian Instalasi PG dan Departemen Bagian Pabrikasi.
Untuk selanjutnya penjelasan akan dibatasi pada Departemen Keuangan dan
Administrasi. Pada bagian tersebut sangat berkaitan dengan struktur pengendalian
intern dalam sistem pengajian dan pengupahan. Kepala Seksi (KASI) berada dibawah
Kepala Departemen / Bagian. Pada Departemen Keuangan dan Administrasi terbagi
dalam beberapa Kepala Seksi (KASI) sebagai berikut :
1. KASI Pembelian
Memiliki wewenang mengotorisasi order pembelian (purchase order) yang
diajukan oleh Bagian Gudang.
2. KASI Akuntansi Biaya
Melaksanakan tugas pencatatan transaksi ke dalam kartu biaya dan kartu harga
pokok produk, serta memberikan otorisasi atas bukti kas keluar dan bukti kas
masuk.
3. KASI Keuangan
Melaksanakan tugas dalam pencatatan transaksi ke dalam Jurnal Umum dan
mengeluarkan kas untuk transaksi sesuai dengan bikti kas keluar yang telah di
otorisasi.
4. KASI Personalia

Melakukan koordinasi sistem personalia.
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5. KASI Pengembangan SDM
Memiliki wewenang untuk menyeleksi dan menerima karyawan, memberikan
program pelatihan terhadap mutu karyawan dan memperhatikan karyawan.

6. KASI Imbal Jasa
Memiliki wewenang dalam melaksanakan prosedur pengajian dan pengupahan,
membuat dan mengotorisasi daftar gaji dan upah sertamelakukan pembayaran gaji
dan upah.

Dalam KASI-KASI yang ada ini membawahi Kepala Sub Seksi (KASUBSI).

C. Produksi
1. Hasil Produksi dan Bahan Baku

Pada P2G Madu Baru PT menghasilkan produk utama berupa gula pasir kualitas
SHS TA(Super Head Suger) atau Gula Kristal Putih (GKP). Mutu produk gula ini
dipantau oleh P3GI Pasuruhan (Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia).
Sedangkan produk sampingan berupa alkohol mumni dengan kadar 95% dan spritus
bakar dengan kadar 94%. Mutu produk sampingan ini dipantau oleh Balai Penelitian
Kimia Departemen Perindustrian.

Bahan-bahan yang digunakan untuk memproduksi gula adalah bahan baku

berupa tebu dan bahan pembantu berupa gamping serta belerang. Dengan bahan baku
tebu + 350.000 — 400.000 ton pertahun, dapat menghasilkan gula SHS IA sebanyak

25.000 — 35.000 ton pertahun. Bahan yang digunakan untuk memproduksi produk
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sampingan berupa tetesan dari pabrik gula dengan bahan pembantu pupuk ZA, Urea,
Asam Sulkat/Fosfat. Bahan baku tetes sebanyak 10.000 — 12.000 ton pertahun dapat

menghasilkan alkohol 2.5 — 3.5 juta liter pertahun.

2. Proses Produksi

Proses pengolahan tebu dibagi dalam beberapa tahapan sebagai berikut :
Tahap I : Pemerahan Nira (Extratction) atau Gilingan

Tahap 11 : Pemurnian Nira

Tahap 111 : Penguapan Nira

Tahap IV : Kristalisasi

Tahap V : Puteran Gula (Centrifugal)

TEBU
Imbibisi *
»  GILINGAN > Ampas
Air kapur Nira lmentah
, _ \ Air hilang/menguap
Air cucian
vakum filter » PEMURNIAN
/ Blotang
Belerang Nira | jernih
PENGUAPAN —» Air menguap
Niral Kental
Air cucian kristal
Air menguap
KRISTALISAST —————»
Stroop 2 P :
‘\ ¢ mascuite Tetes tebu
Air siraman gala S| PUTERAN <:

\ 4
Produk Gula

Kehilangan gula
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Sedangkan proses produksi untuk alkohol dan spritus dibagi dalam beberapa
tahapan yaitu :
Tahapan I : Masakan
Tahapan II : Peragian

Tahapan III : Penyulingan

TETESAN

PERAGIAN

l

PENYULINGAN

l

Produk Alkohol &Spritus

D. Pemasaran

Pemasaran hasil produksi gula P2G Madu Baru PT sejak tahun 1958 ditangani
oleh Badan Urusan Logistik (BULOG), tetapi dilaksanakan oleh Departemen
Logistik (DULOG) masing-masing daerah. Namun sejak tanggal 12 Agustus 1998
dengan surat keputusan Menperindag No. 320/DJ PON/XII/98 P2G Madu Baru PT

bebas menjual gula langsung ke pasar atau konsumen.
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Untuk alkohol dan spritus, pemasarannya diatur sendiri oleh perusahaan
melalui distributor alkohol dan spritus. Penyaluran alkohol dan spritus melalui
beberapa kota, seperti, Tegal, Semarang, Solo, Surabaya, dan Yogyakarta sendiri.
Harga jual untul alkohol dan spritus ditetapkan surat keputusan ASED (Asosiasi

Spritus Etanol dan Derifatnya) No. 10/KU-ASED/VII/98 tanggal 2 Juli 1998.

E. Personalia

Karyawan pada P2G Madu Baru PT dibedakan menjadi 2 yaitu karyawan
tetap (karyawan pimpinan dan pelaksana) dan karyawan tidak tetap (karyawan
kampanye / musiman dan borongan). Rinciannya sebagai berikut :
o Karyawan tetap sebanyak 624 orang
e Karyawan tidak tetap sebanyak 832 orang karyawan musiman dan sebanyak

2500-3000 orang karyawan borongan .

Sistem penggajian dan pengupahan diatur dengan surat keputusan bersama Mentri

Pertanian dan Tenaga Kerja RI (SKB Mentan dan Menaker) yang setiap tahun

diperbaharui.

1. Pengaturan Waktu Kerja
Waktu kerja yang diterapkan oleh P2G Madu Baru PT adalah sebagai berikut :
a. karyawan yang bekerja dikantor

e Hari kerja : Senin, Selasa, Rabu, Kamis



Jam Kerja
Istirahat

e Hari kerja
Jam Kerja

Istirahat

b. karyawan bagian operator / bagian pabrikasi

: 07.00 — 15.00 WIB

: 12.00 — 13.00 WIB

: Jumat — Sabtu

: 07.00 - 15.00 WIB

: 11.30 - 13.00 WIB
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Jam kerja operator produksi dibagi dalam tiga shift dengan perincian sebagai

berikut:

o Shift 1 : 06.00 - 14.00 WIB

e Shiftll :14.00—22.00 WIB

e ShitIll :22.00-06.00 WIB

2. Pemberian kompensasi

Kompensasi dibayarkan perusahaan kepada karyawan diatur dalam Surat

Keputusan Direktur PT Rajawali Nusantara Indonesia, yang ditinjau secara

berkala yaitu tiap tahun sekali. Struktur golongan I — VII untuk karyawan

pelaksana dan golongan IX — X VI bagi karyawan pimpinan.

Bagi karyawan yang pensiun memperoleh :

a. Uang jasa / pesangon

b. Piagam Penghargaan Purna Tugas

c. Cindera mata berupa cincin emas

d. Pengobatan selama 1 th di poliklinik
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Jaminan Sosial Tenaga Kerja ( Jamsostek )

f. Penggantian perumahan

2. Selain hari libur nasional dan hari Minggu karyawan P2G Madu Baru PT.

Mempunyai hak cuti yang merupakan fasilitas bagi karyawan. Cuti bagi karyawan

dibagi 3 yaitu :

Cuti tahunan selama 12 hari, bagi karyawan yang telah bekerja selama satu
tahun penuh

Cuti panjang selama 2 bulan bagi karyawan pimpinan dan 1 bulan bagi
karyawan pelaksana.

Cuti Lain — lain, seperti cuti hamil selama 3 bulan, cuti haid selama 2 hari,
cuti kematian selama 2 hari, cuti punya hajat selama 1 hari, cuti nikah selama

1 hari.



BABYV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Pengendalian intern merupakan faktor yang menentukan keandalan laporan
keuangan yang dihasilkan perusahaan. Dengan pengendalian intern yang baik sangat
penting bagi kemajuan perusahaan. Salah satunya pengendalian intern terhadap
sistem akuntansi penggajian yang baik diharapkan dapat mengurangi terjadinya
penyelewengan dan kesalahan, sehingga dapat disajikan data yang benar.
Berikut ini data — data yang berkaitan dengan sistem akuntansi penggajian pada P2G
Madu Baru PT :
1. Unit Organisasi Yang Terkait
a. Fungsi kepegawaian
Fungsi kepegawaian dipegang oleh seksi personalia. Pada seksi ini
melaksanakan kegiatan penerimaan dan penempatan karyawan baru.
b. Fungsi pembuat daftar gaji
Fungsi ini dipegang oleh seksi personalia bagian gaji dan upah. Fungsi ini
bertanggungjawab untuk membuat daftar gaji serta tanda terima gaji yang
berisi penghasilan karyawan tiap bulan beserta potongan —potongan yang

menjadi beban tiap karyawan.
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Fungsi pencatat waktu
Fungsi ini bertanggungjawab dalam kegiatan pencatatan waktu hadir semua

karyawan perusahaan yang dipegang oleh seksi personalia bagian pencatat

waktu

Fungsi akuntansi

Fungsi ini bertanggungjawab dalam kegiatan otorisasi dan verifikasi terhadap
bukti kas keluar untuk meneliti kembali kelengkapan attribute dokumen.
Fungsi ini dipegang oleh seksi akuntansi

Fungsi keuangan

Bukti kas keluar yang diterima dari seksi akuntansi dicocokkan dengan daftar
gaji dan tanda terima gaji, untuk menyediakan uang gaji. Fungsi ini dipegang

oleh seksi keuangan

2. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian pada P2G madu

Baru PT.

a.

Dokumen pendukung perubahan gaji
Dokumen ini berupa surat keputusan pengangkatan karyawan baru, kenaikan
pangkat dan lain sebagainya. Tembusan dokumen ini dikirimkan ke fungsi

pembuat daftar gaji untuk kepentingan pembuatan daftar gaji

. Kartu jam hadir

Dokumen ini digunakan oleh bagian pencatat waktu untuk mencatat jam hadir

setiap karyawan perusahaan
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Daftar hadir

Dokumen ini berisi jumlah dari kehadiran karyawan yang dibuat berdasarkan
kartu jam hadir

. Daftar gaji

Dokumen ini berisi jumlah gaji bruto setiap karyawan, dikurangi potongan —
potongan berupa PPh pasal 21, utang karyawan, iuran dan sebagainya

Tanda terima gaji

Dokumen ini merupakan ringkasan gaji yang dibuat berdasarkan daftar gaji
yang diserahkan kepada karyawan beserta uang gaji

Amplop gaji

Halaman muka amplop gaji terdapat informasi mengenai informasi mengenai
nama karyawan, nomor identifikasi karyawan dan jumlah gaji bersih yang
diterima karyawan. Uang gaji dimasukkan ke dalam amplop dan diserahkan

kepada setiap karyawan

. Bukti kas keluar

Dokumen ini merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat berdasarkan

informasi dalam daftar gaji



47

Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggajian pada

P2G Madu Baru PT

a. Kartu biaya
Kartu biaya ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja ( selain biaya
tenaga kerja langsung ) tiap departemen dalam perusahaan.

b. Laporan penerimaan pengeluaran kas (LPPK)
Dalam sistem akuntansi penggajian pada P2G Madu Baru PT ini, laporan
penerimaan pengeluaran kas digunakan untuk mencatat distribusi/pembayaran
gaji karyawan.

c. Kartu Penghasilan Karyawan
Kartu Penghasilan Karyawan ini digunakan untuk mencatat penghasilan dan
berbagai potongannya yang diterima oleh tiap karyawan. Dokumen sumber
untuk pencatatan kartu penghasilan ini adalah dafiar gaji.

. Bagan Alir Sistem Akuntansi Penggajian pada P2G Madu Baru PT

SEKSI PERSONALIA

Bagian Pencatat Waktu :

e Mencetak kartu jam hadir karyawan (clock card) dan membagikan kartu
jam hadir kepada karyawan
e Membuat absensi / daftar hadir mengawasi proses absensi atau pemasukan

kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu
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Mengklasifikasi semua bukti hadir karyawan sesuai dengan nomor urut

dan menyerahkan semua dokumen kepada bagian gaji

Bagian Gaji:

Membuat daftar gaji (DG) karyawan rangkap 2 dan tanda terima gaji
(TTG) rangkap 2 untuk masing-masing karyawan

Membuat bukti kas keluar (BKK) rangkap 3 untuk pengambilan uang gaji
Menandatangani BKK sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Mencatat DG ke dalam kartu penghasilan karyawan

BKK lembar ke-1 dan ke-2 diserahkan kepada seksi akuntansi dan lembar
ke-3 diarsipkan sesuai tanggal sedangkan DG rangkap 2 dan TTG rangkap
2 diserahkan kepada seksi keuangan

Menerima uang gaji dari seksi keuangan beserta dokumen-dokumen
pendukung yang telah otorisasi dan diverifikasi oleh seksi akuntansi dan
keuangan (BKK lembar ke-1, DG rangkap 2 dan KPK) serta
menandatangani BKK sebagai bukti telah menerima uang gaji tersebut
Menyerahkan uang gaji kepada masing-masing karyawan dan meminta
tandatangan yang disajikan dalam tanda terima gaji (TTG) rangkap 2

Menyerahkan TTG lembar ke-1 kepada karyawan
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e Mengembalikan BKK lembar ke-1, DG lembar ke-1 dan TTG lembar ke-2
yang telah ditandatangani kepada seksi keuangan dan mengarsipkan DG

lembar ke-2 secara permanen sesuai tanggal

SEKST AKUNTANSI

e Menerima BKK lembar ke-1 dan lembar ke-2 dari bagian gaji

e Mengadakan verifikasi terhadap BKK untuk meneliti kembali
kelengkapan attribut dokumen tersebut

e Mengajukan kepada kepala TUK untuk meminta otorisasi

e Kepala TUK menandatangani BKK yang terlebih dahulu dilakukan cross

check terthadap daftar gaji
e Mencatat BKK dalam kartu biaya.

Kemudian mengarsipkan BKK lembar ke-2 secara permanen sesuai

tanggal

e BKK lembar ke-1 diserahkan pada seksi keuangan

SEKSI KEUANGAN

e Menerima BKK lembar ke-1 dari seksi akuntansi
e Menerima DG rangkap 2 dan TTG rangkap 2 beserta KPK

e Mencocokkan BKK dengan DG dan TTG serta KPK
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e Menyediakan dan menyerahkan uang gaji kepada bagian gaji besarta
BKK, DG dan TTG serta KPK untuk meminta tangdatangan bahwa uang
gaji telah diterima

o Meminta kembali BKK yang telah ditantatangani oleh seksi personalia

e Dokumen pengeluaran uang BKK dicatat dalam laporan penerimaan

pengeluaran kas (LPPK)

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan alir di halaman 51-54

G :
Nl s
G
7




SEKSI PERSONALIA

51

Bagian Pencatat Waktu

C om0

Mencetak kartu jam
hadir karyawan

Kartu jam hadir
karyawan

Mencetak jam hadir
& absensi karyawan

Mengawasi proses
absensi & membuat
daftar hadir

KJH
Daftar hadir
karyawan

:1
Gambar 5.3 Sistem Akuntansi Penggajian Karyawan
Sumber dari P2G Madu Baru PT

Keterangan :
KJH : Kartu Jam Hadir
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SEKSI PERSONALIA

Ket :

KJH DG : Daftar Gaji

TTG : Tanda Terima Gaji
Daftar hadir )
karyawan BKK : Bukti Kas Keluar
KPK : Kartu Penghasilan

Membuat DG
2 rangkap
beserta TTG

Bagian gaji

Karyawan

Ttd pd BKK
_ & minta ttd
Memberi Membuat karyawan
otorisasi BKK 3

PdBKK | rangkap
3 rangkap

KPK
2 | |
1

Diserahkan
kepada

2 T 3
karyawan 6

U \/ [ j o /T A

Gambar 5.4 Sistem Akuntansi Penggajian Karyawan (lanjutan)

Sumber P2G Madu Baru PT
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SEKSI AKUNTANSI

BKK 1

Memeriksa
BKK & minta
otorisasi kpd. Ka
TUK

Ket :

TUK : Tata Usaha Kepegawaian

Gambar 5.5 Sistem Akuntansi Penggajian Karyawan (lanjutan)

Sumber dari P2G Madu Baru PT
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SEKSI KEUANGAN

BKK/I_\ TTG 2

DG 1

BKK 1

\/

CROSS
CHECK

Menyiapkan
Uang gaji

[z

ﬁ 2
TTG 1
2 <|V

/
Meminta
tandatangan

bagian Ket: f LPPK / SELESAI
personalia 5

LPPK : Laporan Penerimaan Pengeluaran Kas

A

Gambar 5.6 Sistem Akuntansi Penggajian Karyawan (lanjutan)
Sumber dari P2G Madu Baru PT
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5. Elemen Sistem Pengendalian Intern Dalam Siklus Penggajian
Faktor yang sangat penting dan perlu diperhatikan dalam penyusunan sistem
akuntansi yaitu struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab secara tegas,
sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat serta karyawan yang
kompeten.
Berdasarkan kuesioner yang telah diisi oleh karyawan P2G Madu Baru PT
diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab secara tegas
1) Fungsi pembuat daftar gaji tidak terpisah dari fungsi pembayaran gaji
yang dipegang oleh bagian gaji.
2) Fungsi pencatat waktu hadir dilakukan dengan mesin time record yang
terpisah dengan fungsi operasi
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
1) Surat Keputusan pengangkatan karyawan ditandatangani oleh direksi
2) Setiap perubahan gaji karena perubahan pangkat, perubahan tarif gaji,
tambahan keluarga harus didasarkan pada surat keputusan direksi
3) Setiap potongan atas gaji dmh karyawan selain pajak penghasilan
karyawan harus didasarkan surat potongan gaji yang diotorisasi oleh
kepala seksi personalia
4) Kartu jam hadir diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu
5) Setiap karyawan yang melakukan kerja lembur harus mendapat

persetujuan dari kepala departemen karyawan yang bersangkutan
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7)

8)
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Daftar gaji harus diotorisasi oleh kepala seksi personalia

Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus diotorisasi oleh kepala
fungsi akuntansi

Perubahan dalam kartu penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan daftar

gaji karyawan oleh seksi keuangan

Praktik yang Sehat

1)

2)

3)

4)

Pemasukkan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu diawasi oleh
fungsi pengawas pencatat waktu

Pembuatan daftar gaji diverifikasi kebenaran dan ketelitian
perhitungannya oleh fungsi pembuat bukti kas keluar sebelum dilakukan
pembayaran

Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan kartu
penghasilan karyawan

Kartu penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat dafiar gaji

. Kompetensi Karyawan

1)

2)

3)

Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh
pekerjaannya
Penataran karyawan tetap mengeni perkembangan bisnis ekonomi yang

diadakan secara periodik

Pengembangan pendidikan karyawan pada bidang akuntansi dan

administrasi selama masa kerja
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B. Analisis Data ‘ —

1.

Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggungjawab Fungsional secara Tegas

a. Fungsi pembuat daftar gaji tidak terpisah dari fungsi pembayaran gaji

Pada P2G Madu Baru PT secara menyeluruh struktur organisasi memisahkan
tanggungjawab fungsional secara tegas, telah dilaksanakan sesuai ketentuan
yang berlaku, dimana ada suatu jenjang jabatan berbeda dalam memberikan
wewenang secara terpisah terhadap tiap jenis otorisasi organisasi. Pada sistem
penggajian tidak dilaksanakan pemisahan tanggungjawab fungsional secara
tegas. Fungsi pembuat daftar gaji tidak terpisah dari fungsi pembayaran gaji,
karena faktor penghematan tenaga kerja operasi pembayaran gaji. Dengan
demikian, tidak adanya pemisahan fungsi tersebut, mengakibatkan tidak
adanya prosedur pengecekan ulang oleh unit kerja yang lain untuk meneliti

kebenaran dalam pembayaran gaji.

. Fungsi pencatat waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi

Fungsi pencatat waktu hadir dalam sistem penggajian pada P2G MaduBaru
PT telah terpisah dari fungsi operasi. Sistem pencatatan waktu hadir karyawan
dilakukan dengan menggunakan fungsi mesin time record, dimana karyawan
melakukan absensi kerja hanya dengan memasukkan presensi (clock card) ke
dalam mesin pencatat waktu (time record). Fungsi operasi oleh pengawas
pencatat waktu (fungsi yang mengawasi karyawan pada saat melakukan

absensi ke dalam mesin pencatat waktu).
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Untuk lebih jelasnya apakah struktur orgnisasi yang memisahkan
tanggungjawab secara tegas pada P2G Madu Baru PT sudah terlaksana sesuai dengan
teori dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.1
Jawaban kuesioner mengenai Struktur Organisasi yang memisahkan

Tanggungjawab fungsional secara Tegas

P2G Madu Baru PT
Praktik
Uraian
Ya Tidak
1. Apakah fungsi pembuat daftar gaji terpisah dari
fungsi pembayaran gaji? v
2. Apakah fungsi pencatat waktu hadir terpisah dari
fungsi operasi ? \%

Dalam tabel tersebut dikatakan bahwa tidak dilaksanakan pemisahan
tanggungjéwab fungsional secara tegas, antara fungsi pembuat dafiar gaji dan fungsi
pembayarannya, sehingga tidak sesuai dengan teori.

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
a. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji memiliki surat
keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang ditandatangani
oleh direksi untuk menghindari pembayaran gaji kepada karyawan yang tidak
berhak, surat keputusan ini berisi nama, nomor induk karyawan dan jabatan

karyawan.
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b. Setiap perubahan gaji karyawan, baik karena perubahan pangkat, maupun
perubahan tarif gaji serta tambahan keluarga harus didasarkan pada surat
keputusan direksi. Hal tersebut dilakukukan untuk menjamin keandalan data
gaji karyawan sebagai dasar perhitungan gaji karyawan. Surat keputusan ini
berisi nomor surat keputusan, nama karyawan,nomor induk karyawan, jabatan
karyawan, gaji sebelumnya, besarnya kenaikan dan jumlah gaji pokok
sekarang.

c. Setiap potongan atas gaji karyawan selain dari pajak penghasilan karyawan
didasarkan atas surat potongan gaji yang diotorisasi oleh kepala fungsi
personalia. Setiap data yang dipakai sebagai dasar potongan terhadap
penghasilan karyawan dalam daftar gaji yang dibuat oleh bagian gaji.

d. Kartu jam hadir diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu
Pada setiap hari kerja karyawan kantor mencatat waktu hadir dan
menandatangani daftar hadir dibawah pengawasan kepala bagian masing-
masing. Sebelum daftar hadir ini diserahkan ke bagian gaji, daftar hadir ini
ditandatangani oleh masing-masing kepala bagian. Sedangkan untuk
karyawan pabrikasi, pencatatan jam hadir dilaksanakan dengan menggunakan
mesin pencatat waktu yang diawasi oleh satpam untuk menghindari adanya
kecurangan karyawan dengan cara menitipkan pemasukan kartu absensi ke
mesin pencatat waktu kepada temannya. Dengan adanya pengawas, masing-

masing karyawan harus memasukkan sendiri kartu absensinya ke mesin

pencatat waktu.
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e. Perintah lembur diotorisasi oleh kepala departemen karyawan  yang
bersangkutan.
Setiap karyawan melaksanakan kerja lembur didasarkan surat perintah lembur
dari kepala bagian seksi unit departemen. Surat perintah lembur tersebut
dibuat berdasarkan permintaan lembur dari bagian-bagian yang akan
mengadakan kerja lembur. Dalam melaksanakan kerja lembur, karyawan
diawasi oleh mandor yang akan juga mencatat realisasi kerja lembur
karyawan pada SPL dan diserahkan kepada kepala bagian seksi unit
departemen untuk ditantadatangani sebelum dibawa ke bagian pencatat waktu.
f.  Dafiar gaji diotorisasi oleh kepala fungsi personalia. Pada P2G Madu Baru
PT daftar gaji karyawan dibuat oleh bagian gaji. Kemudian dimintakan
tandatangan kepada kepala seksi personalia
Adanya otorisasi tersebut untuk melindungi gaji sehingga :
1) Karyawan yang tercantum dalam daftar gaji tersebut adalah benar-benar
karyawan yang diangkat menurut surat keputusan Direktur
2) Tarif gaji yang dipakai sebagai dasar perhitungan gaji adalah tarif yang
berlaku sesuai dengan keputusan direksi
3) Perkalian dan penjumlahan dalam daftar gaji telah dicek ketelitiannya
g Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji di otorisasi oleh kepala fungsi
akuntansi
Bukti kas keluar (BKK) merupakan surat perintah kepada seksi keuangan

untuk mengeluarkan sejumlah uang guna keperluan seperti yang tercantum
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dalam dokumen tersebut. BKK dibuat oleh bagian gaji berdasarkan daftar
gaji. Dan wewenang untuk mengeluarkan uang guna pembayaran gaji ada
pada bagian gaji
h. Perubahan dalam kartu penghasilan karyawan dirikonsiliasi dengang daftar

gaji karyawan
Pada P2G Madu Baru PT kartu penghasilan karyawan dibuat oleh bagian gaji,
untuk mengumpulkan semua penghasilan karyawan selama 1 tahun. Informasi
dalam kartu penghasilan tersebut digunakan sebagai dasar perhitungan pajak
penghasilan (PPH pasal 21) yang menjadi kewajiban tiap karyawan. Ketelitian
data tersebut diperiksa kebenarannya dengan daftar gaji.
Berdasarkan uraian diatas semua dokumen yang dipakai selalu diotorisasi

oleh pejabat yang berwewenang dan pencatatan didasarkan dokumen yang ada. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5.2
Jawaban kuesioner mengenai Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
P2G Madu Baru PT
. Praktik
Uraian
Ya Tidak

1. Apakah setiap orang yang namanya tercantum dalam
daftar gaji memiliki surat keputusan pengangkatan
sebagai karyawan perusahan yang ditandatangani

oleh direktur ? v
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Apakah setiap perubahan gaji karyawan didasarkan
pada surat keputusan direksi ?

Apakah setiap potongan atas gaji karyawan selain
dari pajak penghasilan karyawan harus didasarkan
atas potongan gaji yang diotorisasi oleh kepala fungsi
pembuat daftar gaji?

Apakah kartu jam hadir diotorisasi oleh fungsi
pencatat waktu ?

Apakah perintah lembur diotorisasi oleh kepala
fungsi departemen karyawan yang bersangkutan ?
Apakah daftar gaji diotorisasi oleh kepala fungsi
pembuat daftar gaji?

Apakah bukti kas keluar untuk pembayaran gaji
diotorisasi oleh kepala fungsi akuntansi ?

Apakah perubahan dalam kartu penghasilan
karyawan direkonsiliasi dengan daftar gaji

karyawan ?

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem wewenang dan prosedur

pencatatan pada P2G Madu Baru PT sudah memberikan perlindungan yang cukup

terhadap sistem penggajian.

1.

Praktik yang Sehat

a.

fungsi pencatat waktu

Pemasukan kartu jam hadir (KJH) ke mesin pencatat waktu diawasi oleh

Setiap karyawan pabrikasi yang masuk kerja memasukkan KJH ke dalam

mesin pencatat waktu yang diawasi oleh satpam. Pengawasan tersebut
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dimaksudkan agar setiap karyawan memasukkan sendiri KJHnya ke mesin
pencatat waktu dan tidak menitipkan pada karyawan lain. Sedangkan untuk
staf kantor pencatatan waktu hadir dilakukan dengan mengisi daftar hadir
yang diawasi kepala bagian masing-masing,

Kebenaran dan ketelitian perhitungan dalam pembuatan daftar gaji
diverifikasi oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan pembayaran.

Daftar gaji yang dibuat oleh bagian gaji, kemmdian dicek kebenaran dan
ketelitian perhitungannya oleh seksi akuntansi. Dan setelah disahkan,
dilakukan cross check antara dafitar gaji dan bukti kas keluar pada seksi
keuangan sebelum menyiapkan uang gaji.

Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan kartu
penghasilan karyawan.

Pajak penghasilan karyawan dihitung berdasarkan data penghasilan karyawan
selama satu tahun yang dikumpulkan dalam kartu penghasilan karyawan,
ketelitian dan keandalan data pajak penghasilan karyawan yang harus
dipotong dari gaji karyawan serta besarnya utang pajak penghasilan karyawan
yang harus disetoroleh perusahaan ke kantor pajak, dilakukan verifikasi
dengan melakukan rekonsiliasi perhitungan pajak penghasilan tiap karyawan

dengan penghasilan karyawan yang tercantum dalam kartu penghasilan

karyawan.
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d. Kartu penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat daftar gaji.

Setelah ditandatangani karyawan yang bersangkutan sebagai bukti telah

menerima gaji.

Tabel 5.3
Jawaban kuesioner mengenai Praktik yang Sehat
P2G Madu Baru PT
Praktik
Uraian
Ya Tidak

1. Apakah pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin
pencatat waktu diawasi oleh fungsi pencatat waktu ? v
2. Apakah pembuatan daftar gaji diverifikasi kebenaran
dan ketelitian perhitungannya oleh fungsi akuntansi
sebelum dilakukan pembayaran ? v
3. Apakah perhitungan pajak penghasilan karyawan
direkonsiliasi dengan kartu penghasilan karyawan ? \%
4. Apakah kartu penghasilan karyawan disimpan oleh
fungsi pembuat daftar gaji ? \%

Secara keseluruhan praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas tiap bagian

sudah diterapkan peruasahaan. Dengan demikian P2G Madu Baru PT telah

melaksanakan praktik yang sehat.
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4. Kompetensi Karyawan

a.

Seleksi karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh pekerjaan

Untuk memperoleh pegawai yang mempunyai kecakapan yang sesuai dengan

tanggungjawabnya, perusahaan melakukan seleksi terhadap calon karyawan

dengan beberapa persyaratan. Untuk karyawan kantor harus mengikuti test

tertulis, psikotest dan test wawancara sedangkan untuk karyawan pabrikasi

yang pokok yaitu sehat jasmani maupun rohani, mempunyai

keterampilan/kecakapan kerja dan disiplin.

Pengembangan pendidikan karyawan sesuai dengan perkembangan tuntutan

pekerjaan

Dalam menunjang tuntutan pekerjaan, P2G Madu Baru PT memperhatikan

pengembangan pendidikan karyawan dengan mengadakan pelatihan-pelatihan

atau kursus-kursus sehingga pengetahuan dan keterampilan karyawan

meningkat. Usaha-usaha yang dilakukan oleh P2G Madu Baru PT untuk

meningkatkan kemampuan atau mutu karyawan adalah sebagai berikut :

1) Diklat, yaitu pelatihan yang dilakukan di dalam perusahaanatau bersifat
intern

2) Mengirimkan pegawai yang ditunjuk untuk belajar diluar perusahaan
seperti bekerjasama dengan Lembaga Pendidikan Perkebunan (LPP) dan

Kursus bahasa Inggris (English First)
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c.Penilaian Karyawan

Penilaian terhadap prestasi karyawan dilakukan untuk melihat kualitas kerja
dan kemampuan karyawan akan menjadi dasar penilaian dalam menentukan
kenaikan kenaikan gaji secara berkala. Unsur-unsur yang dinilai meliputi
loyalitas  terhadap  perusahaan, prestasi  kerja, tanggungjawab,
ketatan,kejujuran, kerjasama, inisiatif.

Sedangkan bagi yang jabatannya lebih tinggi kriteria penilaian ditambah

dengan kemampuan merencanakan tugas, kemampuan mengambil keputusan

dan kemampuan memimpin.

Tabel 5.4
Jawaban kuesioner mengenai Kompetensi Karyawan
P2G Madu Baru PT
Uraian Pralaii
Ya Tidak

1. Apakah perekrutan pegawai berdasarkan seleksi ? v
2. Apakah calon pegawai harus memenuhi persyaratan

tertentu sesuai dengan jabatan yang akan diduduki ? A
3. Apakah diadakan pelatihan bagi karyawan baru ? A
4. Apakah pegawai yang sudah ada diberi tambahan

pengetahuan  sesuai  dengan  perkembangan

pekerjaannya ? A

Berdasarkan uraian diatas dengan tabel, dapat disimpulkan bahwa mutu

karyawan perusahaan sesuai dengan tanggungjawabnya, sehingga dapat menunjang

kegiatan dalam perusahan.



5.

67

Efektivitas Pengendalian Intern Pada Penggajian dengan Uji Kepatuhan

Untuk mengetahui apakah pengendalian intern Pada penggajian pada P2G

Madu Baru PT sudah efektif, maka diperlukan pengujian kepatuhan. Pengujian

kepatuhan yang dilakukan penulis adalah dengan menggunakan model Fixed-Sample-

Size Attribute Sampling. Model inilah yang sering digunakan dalam pemeriksaan

akuntan.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian ini adalah :

a.

Menentukan attribute yang akan diperiksa

Atribute yang akan diperiksa adalah adanya dokumen pendukung daftar gaji,
adanya otorisasi pada dafiar gaji, serta adanya bukti pengecekan kebenaran dan
ketelitian perhitungan daftar gaji.

Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya

Dalam pengujian kepatuban terhadap sistem akuntansi penggajian, populasi yang
akan diambil sampelnya adalah arsip daftar gaji karyawan pada tahun 2001 yang
terdiri-dari 624 nomor dokumen. Pemilihan populasi daftar gaji pada tahun 2001
diharapkan masih aktual/belum banyak perubahan dibandingakn tahun 2002
Menentukan besarnya sampel

Tingkat keandalan adalah probabililitas benar dalam mempercayai efektivitas
pngendalian intern perusahaan. DUPL adalah tingkat kesalahan maksimum yang
dapat diterima. Tingkat keandalan yang digunakan (R) = 95% dan menggunakan
DUPL = 5%. Sedangkan taksiran persentase terjadinya kesalahan dalam populasi

sebesar 2%, yang diperoleh dari percobaan 50 dokumen pertama untuk diperiksa
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terjadinya attribute. Dari dokumen yang diperiksa tersebut didapati 1 dokumen
yang tidak ada kelengkapan atfribute yang diperiksa. Sehingga dari tabel yang
terdapat dalam lampiran 2 dapat dilihat besarnya sampel yang harus diambil,
yaitu sebanyak 200 sampel.

. Pemilihan anggota sampel dari seluruh anggota populasi dilakukan dengan acak
Teknik yang digunakan adalah secara ordinal (K = N/n). Daftar gaji karyawan
tahun 2001 berjumlah 624, sehingga nilai kelipatannya adalah 624:200 =3.12 =3
Langkah selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan terhadap atfribute yang
menunjukkan efektivitas elemen pengendalian intern. Dalam tabel berikut dapat
dilihat berapa jumlah atfribute yang dijumpai selama pemeriksaan dan hasil

AUPL yang diperoleh dari lampiran 3.

o Attnibut
% terjadinya _
Nama Dokumen R% | DUPL . yang AUPL | Kesimpulan
attnibute _
ditemukan
. DUPL >
Daftar gaji 95 5% 2 1 3%
AUPL

Setelah DUPL dan AUPL dibandingkan, dapat dilihat bahwa DUPL > AUPL,

yang berarti bahwa sampel yang diteliti menunjukan hasil yang efektif. Maka dapat

diambil kesimpulan bahwa pengendalian intern sistem penggajian pada P2G Madu

Baru PT sudah efektif. Berikut ini pada tabel 5.5 dapat dilihat sampel hasil pengujian

kepatuhan terhadap efektivitas sistem penggajian pada P2G Madu Baru PT.
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Uji kepatuhan efektifitas pengendalian intern pada penggajian
P2G Madu Baru PT

(sampel daftar gaji karyawan)

I

1 Attribute
No Nama NIK - Keterangan

1 2 3
1. Sutrisna Prawata 1774 \% v v
2. Wahyu Hidayat 1775 \% \% v | Attribute :
3. Lina Sofia 1756 A% A% v | 1. Adanya bukti pendukung
4. Paryanta 2093 \Y v v perubahan gaji.
5. Atiek Suadiah 1499 \% \% y | 2% Adanya otorisasi dari yang
6. | Suarti 1974 | v | v | v bervenang

3. Adanya bukti pengecekan

7. | Suharsoyo 14 1 v | v v kebenaran dan ketelitian
8. Djemiko 1065 v v V |v=Ada
9. Widyawati, Amd | 2209 \% v V| - =Tidak ada
10. Sumarto 1674 \% \% v
11. | Fx. Dolah Wiyadi | 1970 \% v v
12. Siswoharjono 1815 Y v v
13. Suharyono 2034 \% \% v
14, Miyanto 2165 % \% 1%
15. Sumarno 2119 \% v v
16. Mugiyo 1469 \% \% \%
17. M.Yahmir 1468 \% \% \%
18. | Mudjidah Isalawi | 1564 \% v \%
19. Tugiman. A 1826 \Y v v
20, Tri Wahono 1420 \% \% v
21 Sulaminah 1374 Y v \%
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L

22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.

Sugiyanto
Bambang .R
Agus. W, BSc.
Samsulhadi

M. Thamrin
Soeprapto
Wagiyanto
Sarto

Dwi Nurmiyati
Bambang. W
Dwi Aryanti
Subagyo HD
Hestingtyas
Gatot Wibowo
Suharjo
Sumartinah
Multi Wahab
Kurnia Setya. U
I Wayan Sukarma
M. Zainudin
B. Basuki
Dasuki
Pranomo
Widiyanto
Kelik Erwanto
Jhonny

I Nyoman SP

49.

Sungkowo HA
|

2161
2160
2029
1612
1634
2030
2037
1424
1626
2152
1737
2000
2118
2162
1845
1739
1625
1837
2070
1503
2033
1999
2072
2038
2036
2041
1814

1394
L
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50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.

Anjar Asmoro
Edy Prabowo
Anthon Nadeak
Dwi Atmi. R
Muyanto
Karmo

Djuwari
Subanoi

Suwarsito

RM. Noer Aryono

Suparwoto
Wibisono
Heru Triyanto
Budiono
Pardiman
Gatot Nugroho
Budi Raharjo
Maryono
Hardi Suprapto
Kirdi Martono
Poniman. B
Gito Harjono
Karji Heri. D
Supomo
Supriyadi
Subardiyono
Mai Suyetno
Giyono

2040
1491
1629
1735
1301
1495
1505
1421
2026
2043
2058
2071
1950
2157
2156
2158
2159
1281
2020
2121
2023
2025
2024
1874
1802
1752
1954
1293
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78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.
90.
91.
92.
93.
94.
95.
96.
97.
98.
99.

100.
101.
102.
103.
104.
105.

Sutopo

Sugiarto. A
Purwono
Tugiono

Sidik Prayitno
Nurharyanto
Indarso
Martono

I Nengah Ardika
Deny Yulianto
Triadi Baru. L
Muryadi

Nur Edy Paminto
Tukul
Sugiyanto
Susanto Paryono
Rukiyat
Supriyanto
Ruswoto

T. Sugito
Slamet HP
Ngatini

Lukman Jupri
Jonedi

Tulus

Sukirno

Sutejo
Sugiarto.B

1967
1465
1597
1959
1964
1956
1321
1961
2150
1857
2066
1781
1953
1283
1962
1753
2122
2127
1863
1063
1951
1823
1746
1811
1780
1952
2069
1965

< < < <4 <4 < <4 <4 4 < 4 4

< < < <

< < < <

< <4 <4 <« 4 < 4

<
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106. | Parioto 1973 \Y A A
107. | Paiman 1551 A A v
108. | Sukayati 1876 v v v
109. | Sudianto 1839 \Y \Y A
110. | Indarto 1819 A \Y A
111. | Sukaprianto 2042 \% v v
112. | Dwiantono.APK 1955 \Y A v
113. | Ubadiono 1846 v \% A%
114. | A Tukiran 1750 \Y \% \Y
115. | Martono 1828 A v v
116. | Sukirman 2169 \ \Y A
117. | Herwanto 1880 v v v
118. | D.Peristiwantoro 1827 \% \% \%
119. | Adi Suripto 1975 v v v
120. | Bedjo Sularto 2039 A A v
121. | Mursiah Supiyati | 1559 \% \% v
122. | Ristiyanti 1700 \% v v
123. | M. Ruslani 2133 v v v
124. | Supraptono 1383 v v v
125. | Priyono 1582 v v A
126. | Untung Djono S 1793 A A v
127. | Suyanto 1456 A A v
128. | Setyopadiyo 1150 v \% \%
129. | Rumntosiswo 1387 v v A
130. | Martono 1429 v v v
131. | Mudjiman 1410 \% \% A
132. | Ngatiran SY 1408 v v v
L133. LSupomo 1399 | v v v




74

134. | Sugiyono 1796 A% v v
135. | Supardi B 1799 v v v
136. | Suwarsito 2077 A% v v
137. | e. Muryanto 1824 v v v
138. | Haryono 1865 v v v
139. | Rukijan 1904 A v v
140. | Suhardi A 2095 v v v
141. | Pantes Darsono 2136 v v v
142. | Abdi Wiyono 2144 v v v
143. | Agung Baroto 2111 v v v
144. | Tubiyat 2135 A v v
145. | Ngadiman 2187 v v v
146. | Rochmadi 1727 v v v
147. | Hery Prabowo 2097 v v v
148. | Catur Madyo B 2171 v v v
149. | Jaka Armunanta 2183 v v v
150. | R Ganis Mindarto | 2173 v v v
151. | Tinggeng Setya B | 1911 v v v
152. | Aji Wibowo S 2197 v v v
153. | Basuki Yudana 2198 v v v
154. | Suhardi B 2199 v v v
155. | Sri Hartono 2201 v v v
156. | Juweni 2200 v v v
157. | Suranto A 1905 v v v
158. | Bambang A 1866 v v v
159. | Tukiyo 1583 v v v
160. | Suharyanto 1966 v v v
L161. LTlri Priyo HA 1868 Lv v v
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162. | Paijo B 1867 v A% A%
163. | B. Sulistiyono 2003 v v A
164. | Tukiran 1808 v v v
165. | Sunarno 2076 v \Y v
166. | Suharyono 2075 v v v
167. | Waluyo 2096 A v v
168. | Daryanto Hadi 2117 v v v
169. | Purwanto 2176 \Y v \Y
170. | V. Muharto 2006 v v v
171. | Moh. Junaedi 2074 v v v
172. | Siwuh 1903 v v v
173. | Sandiyo 2137 v v v
174. | Jaka Susena 2174 v v A%
175. | Jaluna Susriadi 2100 v v v
176. | Achmad Fuad' Y 2177 A v v
177. | Wiguno 2179 v A v
178. | Sukardiono 2192 v v A%
179. | Noryanto 2175 v v v
180. | Tri Wiyoso 2203 v A v
181. | Kamin 2202 v v v
182. | Safrudin 1516 v v v
183. | Joko Purwono 1577 v A v
184. | Rubandi 2073 v v v
185. | Suyadi 2009 v v v
186. | Sutiyana 2140 v v v
187. | Widodo 2181 v v A%
188. | R. Sutamtomo R 2178 v \% v
189. | Wahono 2193 A v v
L1 [
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190.
191.
192.
193.
194.
195.
196.
197.
198.
199.
200.

Sudarmadi
Sunaryo
Dulrachman
Wiwiek Eko S
Suwanto

Ratri Winarno
Suratno B

Heri Kartono Yoga
Subakat

Tugiman B

Surono

1616
1454
1195
2002
2008
2007
2139
2180
2138
2146
2204

< 4 < <4 <4 <4 < <

<

< 4 < <4 4 4 <4 <4 <4 < <«

< 4 < < 4 <4 <4 <4 <« < <




BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Analisis terhadap data yang diperoleh dari P2G Madu Baru PT, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Hasil perbandingan struktur pengendalian intern penggajian pada P2G Madu Baru
PT dengan struktur pengendalian intern pada landasan teoritis menunjukkan
bahwa pengendalian intern penggajian di P2G  Madu Baru PT belum
melaksanakan pemisahan fungsi pembuat daftar gaji dengan fungsi
pembayarannya. Namun telah memenuhi tiga elemen atau unsur pokok
pengendalian intern yaitu adanya sistem otorisasi dan prosedur yang
dilaksanakan, adanya praktik yang sehat dan adanya karyawan yang kompeten.
Sehingga pengendalian intern penggajian di P2G Madu Baru PT dapat dikatakan
baik.

Statistical Sampling digunakan untuk pengujian kepatuhan dengan Fixed-Sampel-
Size Attribute Sampling, pada tingkat keandalan 95%, rate of occurrence sebesar
2% dan DUPL-nya sebesar 5%. Jumlah sampel yang diperiksa dalam pengujian
kepatuhan adalah 200 sampel daftar gaji. Hasil pemeriksaan terhadap sampel
ditemukan kesalahan sama dengan satu, dimana daftar gaji no.46 dengan nama
Kelik Erwanto (NIK= 2036) tidak dilengkapi dengan affribute yang ketiga.

Dengan demikian besarnya AUPL yang diperoleh dari tabel evaluasi hasil
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keandalan 95% dengan kesalahan sama dengan satu adalah 3%, dimana AUPL
lebih kecil dari DUPL (AUPL < DUPL). Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa pengendalian intern sistem penggajian di P2G Madu Baru PT adalah

efektif.

B. Keterbatasan Penelitian

Kesimpulan yang diambil berdasarkan deskripsi data dan analisis yang diperoleh
dari P2G Madu Baru PT hanya terbatas pada pengendalian intern penggajian. Jadi
kesimpulan yang diambil tidak bisa diterapkan untuk seluruh kegiatan P2G Madu
Baru PT. Selain keterbatasan dari pihak perusahaan yang memberikan data disela-sela
kesibukan kerja, juga terdapat beberapa keterbatasan lain yang berupa keterbatasan

kemampuan, waktu dan dana serta kuesioner yang digunakan oleh pihak penulis.

C. Saran

Hasil penelitian pada P2G Madu Baru PT menunjukkan bahwa pengendalian
intern pada penggajian sudah diterapkan secara efektif, namun perlu dilakukan
pemisahan terhadap fungsi pembuat daftar gaji dengan fungsi pembayarannya, karena
dengan pemisahan kedua fungsi tersebut dapat dilakukan untuk pengecekan ulang
oleh unit kerja yang lain dalam pembayaran gaji. Serta meningkatkan mutu ketelitian

karyawan yang berhubungan dengan proses verifikasi data akuntansi.
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Lampiran 2

Tabel 1 Penentuan Besarnya Sampel: Keandalan 95 Persen

' Expected Percent Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence
Rate of Occurrence 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
0.25 650 240 160 120 100 80 70 60 60 SOT
0.50 * 320 160 120 100 80 70 60 60 50
1.0 600 260 160 100 80 70 60 60 50
1.5 * 400 200 160 120 90 60 60 50
20 900 300 200 140 90 80 70 50
25 * 550 240 160 120 80 70 70
3.0 * 400 200 160 100 90 80
3.5 * 650 280 200 140 100 80
4.0 * 500 240 180 100 90
45 * 800 360 200 160 120
5.0 * 500 240 160 120
55 * 900 360 200 160
6.0 * 550 280 180
6.5 * 1000 400 240
7.0 * 600 300
75 * * 460
8.0 * * 650
8.5 * *
9.0 *
9.5 *

PERHATIAN Upper precision limit umumnya harus sebesar 5% atau kurang jika kepercayaan terhadap
pengawasan intern cukup besar
e Besarnya sampel lebih dari 1.000
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Tabel 2 Evaluasi Hasil: Keandalan, 95 Persen

Number of Observed Occurrences

ampel Upper Precision Limit ; Percent Rate of Occutrence ]
Size 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 14 16 18 20 25 30 35 40 45 50
10 0 1
20 0 1 2 3 4 5
30 0 1 2 3 4 5 7 8 10
40 0 1 2 3 5 6 8 10 12 14
50 0 1 2 3 4 5 7 9 1 13 16 18
60 0 1 2 3 4 5 6 9 11 14 17 20 23
70 0 1 2 3 4 5 7 8 11 14 17 20 24 27
80 0 1 2 3 4 5 7 8 9 13 16 20 24 28 32
50 0 1 2 3 4 5 6 8 9 11 15 19 23 27 32 36
100 0 1 2 3 4 6 8 9 11 13 17 22 26 31 36 4
120 0 1 2 3 4 5 6 8 10 12 14 16 21 27 33 38 44 50
140 0 1 2 3 4 5 6 7 10 12 14 17 19 16 32 39 46 52 59
160 0 1 2 3 4 5 6 8 9 12 14 17 20 23 30 38 4 53 61 63
180 0 1 2 3 5 8 8 9 1 14 17 20 23 26 35 43 52 60 69 78
200 0 1 3 4 6 7 9 11 12 16 19 23 26 30 33 48 58 68 77 87
220 0 2 3 5 7 8 10 12 14 18 22 25 29 33 44 54 B4 75 8 97
240 1 2 4 6 8 10 12 14 16 20 24 28 33 37 48 59 71 83 94 106
260 1 3 4 7 9 11 13 15 17 22 26 31 3% M 53 65 77 90 103 116
280 1 3 5 7 10 12 14 17 19 24 29 34 39 4 57 T 8 98 111 125
300 0 1 3 6 8 M 13 16 18 21 26 3 37 42 48 62 76 91 105 120 135
320 0 2 4 6 9 M 14 17 20 22 28 34 40 45 51 66 82 97 113 128 144
340 0 2 4 7 10 12 15 18 21 24 30 36 42 49 55 7 87 104 120 137 154
360 0 2 5 8 10 13 17 20 23 26 32 39 45 52 59 76 93 110 128 146 163
380 0 2 5 8 1 14 18 21 24 28 34 M 48 8 62 80 98 117 136 154 173
400 0 3 6 9 12 15 19 22 26 29 37 44 51 59 66 85 104 123 143 163 183
420 0 3 6 9 13 16 20 24 27 31 39 46 54 62 70 90 110 130 151 171 192
460 0 4 7 11 15 18 22 26 31 35 43 51 60 68 77 99 121 143 166 188 211
500 1 4 8 12 16 2 25 29 34 38 47 56 66 75 84 108 132 157 181 197 221
550 1 5 9 14 18 23 28 33 38 43 53 63 73 83 94 120 146 173 200 227 255
600 1 6 10 15 20 26 31 3% 42 47 58 69 80 92 103 132 161 190 219 249 279
650 2 6 12 17 23 28 34 40 4 52 64 76 88 100 112 143 175 207 239 271 303
700 2 7 13 19 25 3 37 43 50 56 69 82 95 108 122 155 189 223 258 292 327
800 3 9 15 22 29 36 43 5 58 65 80 95 110 125 141 179 218 257 296 336 376
900 4 10 18 26 34 42 50 58 66 74 91 108 125 142 159 203 247 291 335 379 424
000 4 12 20 29 38 47 5 65 74 84 102 121 140 159 178 227 275 324 374 423 473
‘RHATIAN:
per precision limit umumnya 5% atau kurang jika kepercayaan terhadap pengawasan intern cukup besar precision limit lebih besar 10%.
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P2G MADU BARU
PG/PS MADUKISMO
YOGYAKARTA
DAFTAR GAJI KARYAWAN
Bulan.,...cociceeeaiainennne
m Wama/ Gaji Tunjangg\ﬁ Tai Potongan I Total
° | NPk pokok | Khusus | Sansos | Lembur | Premi ¢lp - Kompensi | PPH luran Jamsostek | Koperasi in gaji

icip pensiun -lain

{ 1 I L L |

Yogyakarta,...........eovniiniininn

General Manajer Kepala Bagian Administrasi & Keuangan
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G Madu Baru Pl
PG/PS Madukismo

Yogvakarta

CATATAN PENGHASILAN KARYAWAN

Nama
NPK
Bagian
Seksi

Jan

Feb

Man—| April |
]

Des

Total

Gaji/ upah pokok
Gaji/ upah lembur
Jml gaji/ upah bruto
Potongan
Pph
Iuran pensiun
Jamsostek
Koperasi
Lain-lain
Jml potongan L

Gaji/ upah bersih




P.G. & P.S. MADUKISMO
YOGYAKARTA
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DAFTAR MASUK KERJA KARYAWAN/PEKERJA DALAM BULAN _

20__. BAGIAN

No:

No

NAMA

T A

S R
12345678910F1213

N

G

G

A

JUMLAH

14

15

16

17

18

19

2021

20

23

24

25

26127128

29

31

H P

Pr

1

21112

KETERANGAN

11

12

13

e S R

14

15

JUMLAH

1
|

A

KETERANGAN MASUK/TIDAK MASUK :

Parap - Tanda masuk

S. 1.- Sakit

S. 2.- Sakil kecelakaan
didalam dinas

H. 1.- Haidh

H. 2.- Hamil / Bersalin

P. 1.- Permisi karena hak

P. 2.- Permisi diperhitungkan cuti
K . - Keperluan dinas

) - Istirahat / cuti tahunan

M. - Mangkir

Kepala Bagian
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7

P2G MADUBARUP.T.
PG/PS MADUKISMO
YOGYAKARTA

BUKTI KELUAR KAS /BANK

Tanggal :

No. Perk.

No. 388601

NU

No. Perk.
Lawan

No. Sub Perk.
Lawan

URATAN

Jumlah Uang

JUMLAH UANG |

(dg. huruf)

Pembuat

Diperiksa Diketahui

Disetujui

Dibayar ] Dibukukan—l

R

|

|

Penerima,
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P2G Madu Baru PT
PG/PS Madukismo
Yogyakarta

TANDA TERIMAGAJI

Bagian :
Scksi
Nama
NPK

Gaji /upah Bruto Rp
Potongan

PPH CRpevn

Turan pensiun @ Rp.............

Jamsostek CRpe

Koperasi CRpe

Lain-lain CRpe
Jumlah potongan Rp
Diterima Rp

Yogyakarta,....... s
Yang Menerima
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Daftar Pertanyaan
"A. Sejarah Berdirinya Perusahaan

1. Kapan perusahaan didirikan ?

2. Siapa yang mendirikan perusahaan 7

(S}

Apa bentuk perusahaan saat didirikan ?
Apa dasar pertimbangan dalam penentuan lokasi perusahaan ?

Perusahaan bergerak dalam bidang apa ?

SR

Terdiri dari apa saja modal perusahaan yang dipakaiuntuk menjalankan

usahanya ?
7. Apakah ada kerjasama dengan pihak lain 7 Dengan pihak mana ?

8. Bagaimanakah perkembangan perusahaan selanjutnya ?

B. Struktur Organisasi Perusahaan
1. Bagaimanakah struktur organisasi perusahaan ?

2. Bagaimanakah job discription dalam organisasi perusahaan ?

[§%]

Berapa unit organisasi yang terkail dalam pengelolaan gaji karyawan ?

ha

Bagaimana job discription dalam unit organisasi yang terkait dalam

pengelolaan gaji karyawan ?

C. Personalia

Berapa jumlah karyawan di perusahaan ?

Bagaimana perusahaan merekrut karyawan ?

Apa syarat untuk menjadi karyawan di perusahaan ?
Apakah ada kenaikan gaji ?

Apa yang menjadi dasar atas kenaikan gaji karyawan ?

Bagaimana sistem pengaturan cuti karyawan ?

N S w kW D=

Apakah ada perputaran pekerjaan ?



D. Akuntansi

1. Apakah ada buku pedoman rekening ?

o

Apakah ada buku pedoman prosedur ?

|3

Bagaimana bentukf ormulir dan dokumen yang digunakan dalamprosedur

pembayaran gaji karyawan ?

»

Bagaimana prosedur penggajiannya ?
Bagaimana bagan alirnya ?

Apakah perusahaan menbentuk staf pemeriksa intern ?

=~ o v

Bagaimana laporan yang dibuat oleh staf pemeriksa intern ?
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